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ABSTRAK

Bunga Sari Iriyanto (M111 16 320). Analisis Aliran Permukaan
Menggunakan Model SWAT (Soil Water Assessment Tool) di Sub Daerah
Aliran Sungai Malino Daerah Aliran Sungai Jeneberang dibawah bimbingan
Andang Suryana Soma dan Wahyuni.

Aliran permukaan merupakan air yang tidak dapat masuk kedalam tanah akibat
kejenuhan tanah yang menghambat proses infiltrasi. Oleh karena itu, penggunaan
model sangat dibutuhkan untuk membantu memprediksi proses-proses yang
terjadi di dalam suatu Daerah Aliran Sungai (DAS). Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model SWAT (Soil Water Assessement Tool) dengan tujuan
dapat menganalisis aliran permukaan dan pengaruh tutupan lahan terhadap
besarnya aliran permukaan. Sub DAS Malino merupakan salah satu Sub DAS dari
DAS Jeneberang yang terletak di Kabupaten Gowa. Parameter yang digunakan
dalam metode SWAT diantaranya yaitu (1) Peta RBI, (2) Citra Sentinel-2B , (3)
Peta Jenis Tanah , (4) Citra DEMNAS dan (5) Data Iklim. Hasil penelitian
menunjukkan total aliran permukaan pada Sub DAS Malino DAS Jeneberang
sebesar 491,5 mm atau 25,02% dari total curah hujan yang terjadi di sub DAS
Malino DAS Jeneberang dan setelah dihitung koefisien limpasannya, Sub DAS
Malino DAS Jeneberang berada pada kondisi sedang serta penutupan lahan yang
memberikan kontribusi paling besar terhadap aliran permukaan adalah
pemukiman, pertanian lahan kering campur semak dan juga sawah sebesar 24%,
20% dan 17%. Pemukiman sebagian besar berada pada bagian tengah Sub DAS
Malino dan sebagian kecil lainnya berada pada hilir Sub DAS sedangkan
pertanian lahan kering campur semak dan sawah berada pada hulu, tengah dan
hilir Sub DAS Malino. Hasil identifikasi potensi aliran permukaan di Sub DAS
Malino DAS Jeneberang menunjukkan bahwa Desa Pattapang dan Desa Malino
merupakan daerah dengan potensi terbesar sebagai penyumbang aliran
permukaan.

Kata kunci : Sub DAS Malino, Aliran Permukaan, SWAT

Vi
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Degradasi lahan yang terjadi di Indonesia umumnya disebabkan oleh erosi
air hujan. Erosi oleh pengaruh air hujan dapat menghilangkan lapisan permukaan
tanah yang subur. Selain air hujan, faktor lain yang mempengaruhi erosi adalah
sifat tanah, antara lain kadar bahan organik tanah, bobot isi dan tekstur. Dampak
dari degradasi lahan akan menstimulisasi besarnya aliran air permukaan yang
memberi dampak pada pengurangan kapasitas resapan sehingga akan
meningkatkan laju aliran permukaan yang dapat berpotensi menghasilkan banjir
(Hanifah, 2016).

Pada siklus hidrologi, jatuhnya air hujan ke permukaan bumi merupakan
sumber air yang dapat dipakai untuk keperluan makhluk hidup. Dalam siklus
tersebut, secara alami air hujan yang jatuh ke permukaan bumi sebagian akan
masuk ke dalam tanah dan sebagian lagi akan tertampung sementara dalam
cekungan menjadi aliran permukaan. Aliran permukaan berasal dari kelebihan
infiltrasi, hal ini terjadi bila intensitas hujan yang besar melebihi laju infiltrasi
(Hutomo, 2017).

Aliran permukaan merupakan air yang tidak dapat masuk kedalam tanah
akibat kejenuhan tanah yang menghambat proses infiltrasi. Apabila kapasitas
infiltrasi lebih kecil daripada curah hujan maka akan terjadi aliran permukaan
yang selanjutnya menyebabkan banjir (Staddal, 2016). Aliran permukaan
merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan
konservasi sumber daya lahan (Sudira dkk., 2002). Kegiatan konservasi lahan
pada prinsipnya adalah melakukan manipulasi terhadap tata guna lahan yang pada
akhirnya mempengaruhi  hasil air (wateryield) suatu Daerah Aliran Sungai
(DAS). DAS mempunyai karakteristik yang spesifik dan berkaitan erat dengan
unsur utamanya seperti tanah, tata guna lahan, topografi dan kemiringan sungai
(Asdak, 2010). Aliran permukaan yang dihasilkan merupakan efek gabungan dari
penggunaan lahan dan tindakan konservasi lahan. Efek konservasi terhadap hasil

air memerlukan waktu sehingga diperlukan model hidrologi untuk memprediksi



konstribusi aliran permukaan pada tiap tutupan lahan pada suatu DAS (Ismawardi
dkk., 2003).

Sub DAS Malino merupakan salah satu Sub DAS dari DAS Jeneberang.
Secara administrasi sub DAS ini terletak di Kecamatan Tinggi Moncong
Kabupaten Gowa dan memiliki luas 8.683 ha atau sekitar 10,96% dari luas DAS
Jeneberang Kementerian Kehutanan, 2012 dalam (Ashab, 2014). Pertambahan
jumlah penduduk akan mendorong masyarakat untuk melakukan alih fungsi lahan
yang awalnya hutan menjadi lahan pertanian pada Sub DAS Malino (Ashab,
2014). Farida dan Noordwijk (2004) mengatakan bahwa alih fungsi lahan
mempengaruhi fungsi hidrologi DAS terutama fungsi tata air dalam ekosistem
DAS.

Perubahan penutupan lahan menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi hidrologis. Intensitas hujan yang tinggi merupakan salah
satu penyebab terjadinya debit sungai yang tinggi. Debit sungai yang tinggi ini
berdampak dalam terjadinya banjir. Oleh karena itu, penggunaan model sangat
dibutuhkan untuk membantu memprediksi proses-proses yang terjadi di dalam
suatu DAS. Salah satu model yang dapat digunakan dan telah banyak digunakan
di Indonesia adalah Soil and Water Assessment Tool (SWAT). Model SWAT
dapat menganalisis aliran permukaan secara spasial sehingga daerah yang
menghasilkan aliran permukaan terbesar akan diketahui dan lebih mudah untuk

dilakukan penanganan lebih dini.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Menganalisis aliran permukaan di Sub DAS Malino DAS Jeneberang
2. Menganalisis pengaruh tutupan lahan terhadap besarnya aliran permukaan
di Sub DAS Malino DAS Jeneberang.
Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan bahan masukan bagi instansi terkait yang berhubungan dengan
program pengelolaan DAS Jeneberang secara umum dan sub DAS Malino secara

khusus.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daerah Aliran Sungai

Konsep daerah aliran sungai atau yang sering disingkat dengan DAS
merupakan dasar dari semua perencanaan hidrologi. Mengingat DAS yang besar
pada dasarnya tersusun dari DAS-DAS kecil dan DAS kecil ini juga tersusun dari
DAS-DAS yang lebih kecil lagi. Secara umum DAS dapat didefinisikan sebagai
suatu wilayah yang dibatasi oleh batas alam seperti punggung-punggung bukit
atau gunung, maupun batas buatan seperti jalan atau tanggul, dimana air hujan
yang turun di wilayah tersebut memberi kontribusi aliran ke titik control (outlet)
(Suripin, 2001).

Daerah Aliran Sungai (DAS) yang merupakan daerah tangkapan air yang
menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung ketersediaan air di suatu
wilayah (Tanika dkk., 2013). Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya
yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari
curah hujan ke danau atau laut secara alami yang batas di darat merupakan
pemisah topografi dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih
terpengaruh aktivitas di daratan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7
2004). Sedangkan, Sub DAS adalah bagian DAS yang menerima air hujan dan
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama (Peraturan Menteri
Kehutanan R1 No P.39/Menhut-11/2009 2009).

Pengelolaan DAS merupakan masalah serius karena meningkatnya luas
lahan kritis sebagai dampak dari pengelolaan lahan yang tidak sesuai dengan
kemampuannya dan perubahan pola penggunaan lahan bervegetasi (Nurdin dkk.,
2014). Pengelolaan DAS diartikan sebagai upaya manusia di dalam
mengendalikan hubungan timbal balik antara sumberdaya alam dengan manusia di
dalam DAS dan segala aktivitasnya sehingga terjadi keserasian ekosistem serta
dapat meningkatkan kemanfaatan bagi manusia (Departemen Kehutanan, 2001).
Tujuan pengelolaan DAS adalah untuk mewujudkan kondisi lingkungan yang

baik sesuai dengan peruntukkan dan kemampuannya dari sumberdaya alam



sehingga mampu memberikan manfaat secara maksimum dan berkesinambungan
(Departemen Kehutanan, 2006).

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berintegrasi sehingga membentuk suatu kesatuan. Sistem
tersebut mempunyai sifat tertentu tergantung pada jumlah dan jenis komponen
yang menyusunnya. Besar-kecilnya ukuran ekosistem tergantung pada pandangan
dan batas yang diberikan pada ekosistem tersebut (Asdak 2010).

Asdak (2010) menyatakan bahwa komponen-komponen DAS terdiri dari
vegetasi, tanah, sungai dan manusia dengan segala aktivitasnya.

a. Vegetasi

Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer
dan tanah. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput yang tebal atau
rimba yang lebat akan menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap
erosi. Oleh karena kebutuhan manusia akan pangan, sandang dan permukiman,
maka semua tanah tidak dapat dibiarkan tertutup hutan dan padang rumput
(Arsyad, 2010).

Styczen dan Morgan (1995) dalam Arsyad (2010) menyatakan bahwa
vegetasi mempengaruhi siklus hidrologi melalui pengaruhnya terhadap air hujan
yang jatuh dari atmosfir ke permukaan bumi, ke tanah dan batuan di bawahnya.
Oleh karena itu, vegetasi mempengaruhi volume air yang masuk ke sungai dan
danau, ke dalam tanah dan cadangan air bawah tanah. Bagian vegetasi yang ada di
atas permukaan tanah seperti daun dan batang, menyerap energi perusak hujan
sehingga mengurangi dampaknya terhadap tanah, sedangkan bagian vegetasi yang
ada di dalam tanah yang terdiri atas sistem perakaran, meningkatkan kekuatan
mekanik tanah.

Pengaruh vegetasi terhadap aliran permukaan dan erosi dapat dibagi dalam
(1) intersepsi air hujan, (2) mengurangi kecepatan aliran permukaan dan kekuatan
perusak hujan dan aliran permukaan, (3) pengaruh akar, bahan organik sisa-sisa
tumbuhan yang jatuh di permukaan tanah dan kegiatan-kegiatan biologi yang
berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya terhadap stabilitas
struktur porositas tanah dan (4) transpirasi yang mengakibatkan berkurangnya
kandungan air tanah (Arsyad, 2010).



b. Tanah

Tanah adalah suatu benda alami heterogen yang terdiri atas komponen-
komponen padat, cair dan gas yang mempunyai sifat dan perilaku yang dinamik.
IImu tanah memandang tanah dari dua konsep utama, yaitu sebagai hasil
pelapukan bahan induk melalui proses biofisika kimia dan sebagai habitat
tumbuhan (Arsyad, 2010).

Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi yang berbeda-
beda. Kepekaan erosi tanah atau mudah tidaknya tanah tererosi adalah fungsi
berbagai interaksi sifat-sifat dan kimia tanah. Sifat-sifat fisik dan kimia tanah
yang mempengaruhi erosi adalah (1) sifat-sifat tanah yang mempengaruhi
infiltrasi, permeabilitas dan kapasitas menahan air dan (2) sifa-sifat tanah yang
mempengaruhi ketahanan struktur tanah terhadap dispersi dan penghancuran
agregat tanah oleh tumbukan butir-butir hujan dan aliran permukaan (Arsyad,
2010).

Sifat fisik tanah terdiri dari partikel-partikel mineral dan organik dengan
berbagai ukuran. Partikel-partikel tersebut tersusun dalam bentuk matriks yang
pori-porinya kurang lebih 50% sebagian terisi oleh air dan sebagian terisi oleh
udara. Secara esensial, semua penggunaan tanah dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik
tanah. Dalam kaitannya dengan konservasi tanah dan air, sifat fisik tanah yang
berpengaruh meliputi ; tekstur, struktur, infiltrasi dan kandungan bahan organik
(Suripin 2004).

Tekstur tanah merupakan satu-satunya sifat fisik tanah yang tetap dan
tidak mudah diubah oleh tangan manusia. Tekstur tanah dikelompokkan atas
berbagai kelas berdasarkan perbandingan antara pasir, debu dan liat seperti dilihat
pada Gambar 1. Erosi dapat menyebabkan berubahnya tekstur tanah karena
terkikisnya tanah lapisan permukaan atau diendapkannya tanah yang terkikis dari
tempat lain yang lebih tinggi sehingga adanya perbedaan kelerengan juga
memungkinkan terjadinya perbedaan tekstur tanah, dimana pada kelerengan
curam fraksi liat mulai berkurang karena sebagian telah terbawa menuju ke lereng
di bawahnya oleh aliran permukaan pada saat terjadinya hujan. Batang, ranting
dan kerapatan tajuk pohon berkayu berperan menghalangi tumbukan air hujan
secara langsung ke permukaan tanah sehingga mencegah hancurnya agregat tanah.



Sistem akar-akaran secara fisik mengikat atau menahan partikel tanah, sedangkan
bagian yang berada di atas tanah menyaring sedimen ke luar aliran permukaan
(Hardiyatmo, 2002).
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Gambar 1. Segitiga Tekstur Tanah

c. Sungai

Sungai mempunyai fungsi mengumpulkan curah hujan dalam suatu daerah
tertentu dan mengalirkannya ke laut. Sungai dapat juga digunakan dalam berbagai
aspek seperti pembangkit tenaga listrik, pelayaran, pariwisata, perikanan dan lain-
lain. Dalam bidang pertanian, sungai berfungsi sebagai sumber air yang penting
untuk irigasi.

Air sungai berasal dari hujan yang masuk ke dalam sungai dalam bentuk
aliran permukaan, aliran air bawah permukaan, air bawah tanah dan butir-butir air
hujan yang langsung jatuh di permukaan sungai. Debit aliran sungai akan naik
setelah terjadi hujan yang cukup, kemudian akan turun kembali setelah hujan
selesai (Arsyad, 2010).

d. Manusia dan Segala Aktivitasnya

Pertumbuhan manusia yang cepat menyebabkan perbandingan antara
jumlah penduduk dengan lahan pertanian tidak seimbang. Hal ini telah
menyebabkan kepemilikan lahan semakin sempit. Keterbatasan lapangan kerja
dan kendala keterampilan yang terbatas telah menyebabkan kecilnya pendapatan
petani. Keadaan tersebut seringkali mendorong sebagian petani merambah hutan
dan lahan yang tidak produktif lainnya sebagai lahan pertanian (Asdak 2010).

Perambahan hutan untuk kegiatan pertanian telah meningkatkan koefisien

air larian, yaitu meningkatkan jumlah air hujan menjadi air larian, dan dengan



demikian, meningkatkan debit sungai. Perambahan hutan juga mengakibatkan
hilangnya serasah dan humus yang dapat menyerap air hujan. Dalam skala besar,
dampak kejadian tersebut adalah terjadi gangguan perilaku aliran sungai. Pada
musim hujan debit air sungai meningkat tajam, sedangkan pada musim kemarau
debit air sangat rendah. Dengan demikian, akan terjadi resiko banjir pada musim

hujan dan kekeringan pada musim kemarau meningkat (Asdak 2010).

2.2. Aliran Permukaan dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Aliran permukaan (run-off) adalah bagian dari curah hujan yang mengalir
di atas permukaan tanah menuju ke sungai, danau dan laut. Air hujan yang jatuh
ke permukaan tanah ada yang masuk ke dalam tanah atau disebut air infiltrasi.
Sebagian lagi tidak sempat masuk ke dalam tanah dan oleh karenanya mengalir di
atas permukaan tanah ke tempat yang lebih rendah. Ada juga bagian air hujan
yang telah masuk ke dalam tanah terutama pada tanah yang hampir atau telah
jenuh. Air tersebut keluar ke permukaan tanah lagi dan lalu mengalir ke bagian
yang lebih rendah. Kedua fenomena aliran air permukaan yang disebut terakhir
tersebut disebut aliran permukaan (Asdak, 2010).

Aliran permukaan adalah air yang mengalir di atas permukaan tanah atau
bumi. Bentuk aliran inilah yang paling penting sebagai penyebab erosi. Dalam
bahasa inggris dikenal kata runoff yang berarti bagian air hujan yang mengalir ke
sungai atau saluran, danau atau laut, berupa aliran di atas permukaan tanah atau
aliran di bawah permukaan tanah. Akan tetapi, di dalam hidrologi istilah runoff
digunakan untuk aliran di atas permukaan tanah bukan aliran di bawah permukaan
tanah (Arsyad 2010). Aliran permukaan berasal dari kelebihan infiltrasi, hal ini
terjadi bila intensitas hujan yang besar melebihi laju infiltrasi. Menurut Sinukaban
(2007), laju infiltrasi merupakan banyaknya air per satuan waktu yang masuk
melalui permukaan tanah, dinyatakan dalam mm/jam atau cm/jam. Konversi lahan
dapat menimbulkan perubahan karakteristik hidrologi yang berkaitan dengan
kapasitas infiltrasi. Pengurangan kapasitas infiltrasi akan menyebabkan kenaikan
bagian hujan yang beralih menjadi aliran permukaan.

Menurut (Asdak 2010), bagian penting dari aliran permukaan yang perlu
diketahui dalam kaitannya dalam rancang bangun pengendali aliran permukaan



adalah besarnya debit puncak (peak flow), waktu tercapainya debit puncak,
volume dan penyebaran aliran permukaan. Sebelum air dapat mengalir di atas
permukaan tanah, curah hujan harus terlebih dahulu memenuhi keperluan air
untuk evaporasi, intersepsi, infiltrasi, berbagai bentuk cekungan air (surface
detentions) dan bentuk penampung air lainnya. Aliran permukaan berlangsung
ketika jumlah curah hujan melampaui laju infiltrasi air ke dalam tanah. Setelah
laju infiltrasi terpenuhi, air mulai mengisi cekungan-cekungan pada tanah
permukaan. Setelah pengisian air pada cekungan tersebut selesai, air kemudian
dapat mengalir di atas permukaan tanah dengan bebas. Ada bagian aliran
permukaan yang berlangsung agak cepat untuk selanjutnya membentuk aliran
debit. Namun, ada juga aliran permukaan yang telah melewati cekungan-cekungan
permukaan tanah yang memerlukan waktu beberapa hari atau bahkan beberapa
minggu sebelum akhirnya menjadi aliran debit. Kondisi aliran air permukaan yang
berbeda akan menentukan bentuk dan besaran hidrograf aliran (bentuk hubungan
grafis antara debit dan waktu) suatu daerah aliran sungai.

Komponen hidrologi yang terkena dampak kegiatan pembangunan di
dalam DAS meliputi koefisien aliran permukaan, koefisien regim sungai, nisbah
debit maksimum-maksimum, kadar lumpur atau kandungan sedimen laying
sungai, laju, frekuensi dan periode banjir serta keadaan air tanah. Koefisien aliran
permukaan yang biasa diberi notasi C merupakan bilangan yang menyatakan
perbandingan antara besarnya aliran permukaan terhadap jumlah curah hujan.
Sebagai contoh C = 0,65 artinya 65% dari curah hujan akan mengalir secara
langsung sebagai aliran permukaan (surface run off). Nilai C yang kecil
menunjukkan kondisi DAS masih baik, sebaliknya C yang besar menunjukkan
DAS-nya sudah rusak. Nilai terbesar C sama dengan 1 (Suripin, 2001).

Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat aliran permukaan yang pertama
adalah curah hujan dengan jumlah intensitas dan distribusi sebagai parameternya,
yang kedua temperatur, ketiga tanah dengan tipe, jenis sub stratum dan topografi
sebagai parameternya, kemudian yang keempat yaitu luas dari daerah aliran,
sebagaimana diketahui bahwa laju aliran permukaan akan lebih rendah pada lahan
yang luas penutupan tanahnya besar dibanding dari lahan yang luas penutupannya
kecil, selanjutnya kelima adalah tanaman atau tumbuhan penutup tanah dan yang



terakhir adalah sistem pengelolaan tanah (Arsyad, 2010). Sedangkan dari
penelitian Martua (2006), serasah berpengaruh menurunkan aliran permukaan
pada hutan pegunungan Lau Kawar. Faktor-faktor seperti kelerengan dan
ketebalan humus juga berpengaruh dalam besar-kecilnya aliran permukaan yang
terjadi.

2.3. SWAT

SWAT merupakan model terdistribusi yang terhubung dengan SIG
(Sistem Informasi Geografis) dan mengintegrasikan dengan DSS (Decision
Support System). Model SWAT dioperasikan pada interval waktu harian dan
dirancang untuk memprediksi dampak jangka panjang dari praktek pengelolaan
lahan terhadap sumberdaya air, sedimen dan hasil agrochemical pada DAS besar
dan komplek dengan berbagai skenario tanah, penggunaan lahan dan pengelolaan
berbeda (Pawitan, 2004). SWAT memungkinkan sejumlah proses fisik yang
berbeda untuk disimulasikan pada suatu DAS.

Model SWAT berbasis fisik, efisien secara komputerisasi dan mampu
membuat simulasi untuk jangka waktu yang panjang. Komponen utama model
adalah iklim, tanah, tutupan lahan termasuk pola tanam dan pengelolaan tanaman,
kelerengan, suhu dan curah hujan. Dalam SWAT, DAS dibagi menjadi beberapa
subbasin yang kemudian dibagi lagi ke dalam unit respon hidrologi (Hydrologic
Response Units = HRU) yang memiliki karakteristik tutupan lahan, kelerengan
dan tanah yang homogen. HRU didistribusikan pada subbasin secara spasial
dalam simulasi SWAT (Neitsch dkk., 2011).

Untuk prediksi secara akurat terhadap debit dan sedimen, siklus hidrologi
yang disimulasikan oleh model harus dikonfirmasikan dengan proses yang terjadi
di dalam DAS. Simulasi hidrologi DAS dapat dipisahkan menjadi dua bagian
utama. Bagian pertama adalah siklus hidrologi dari fase lahan, yang mana fase
lahan pada siklus hidrologi mengontrol jumlah air, sedimen, unsur hara dan
pestisida yang bergerak menuju saluran utama pada masing-masing Sub DAS.
Bagian kedua adalah fase air atau penelusuran dari siklus hidrologi yang dapat
didefinisikan sebagai pergerakan air, sedimen dan lainnya melalui jaringan sungai
dalam DAS menuju ke outlet (Neitsch dkk., 2011).



Parameter input faktor iklim yang digunakan dalam SWAT adalah curah
hujan harian, suhu udara maksimum dan minimum, data radiasi matahari,
kelembaban relatif dan data kecepatan angin yang dapat diambil dari catatan
pengukuran atau data observasi. Kelembaban relatif dan kecepatan angin
diperlukan dalam menghitung evapotranspirasi yang terjadi. Input suhu
maksimum dan minimum yang digunakan untuk memperhitungkan suhu tanah
dan air harian. Output SWAT terangkum dalam file-file yang terdiri dari file
HRU, SUB dan RCH. File HRU berisikan output dari masing-masing HRU,
sedangkan SUB berisikan output dari masing-masing sub DAS dan RCH
merupakan output dari masing-masing sungai utama pada setiap sub DAS.
Informasi output pada file SUB dan file HRU adalah luas area (AREA km?),
jumlah curah hujan (PRECIP mm), evapotranspirasi actual (ET mm H,0),
kandungan air (SW), aliran permukaan (SURQ mm) aliran lateral (LATQ), aliran
dasar (GWQ) dan hasil sedimen (SED ton/ha) (Adrionita, 2011).
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